









PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
 
UPAYA PENINGKATAN KEMAMPUAN BERCERITA  
MELALUI GAMBAR SERI PADA SISWA KELAS III  
SD NEGERI BANARAN 2 SEMESTER I 




Disusun Oleh : 
WIWIK ENDAR LESTARI  




PROGRAM PJJ S-1 PGSD 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET SURAKARTA 
TAHUN 2009 
 ii 
HALAMAN PENGESAHAN  
PENELITIAN TINDAKAN KELAS  
(CLASSROOM ACTION RESEARCH) 
 
1. Judul Penelitian Upaya Peningkatan Kemampuan Bercerita 
Melalui Gambar Seri Pada Siswa Kelas III SD 
Negeri Banaran 2 Semester 1 Tahun pelajaran 
2009/2010 
2.  a. Mata Pelajaran 
b. Bidang Kajian 
Bahasa Indonesia 
Pengembangan pribadi peserta didik, 
pendidik, dan tenaga kependidikan 
3. Ketua Peneliti 
a. Nama Lengkap dan Gelar 
b. Jenis Kelamin 
c. Pangkat, Golongan 
    NIP 
d. Program Studi/Jurusan 
e. Fakultas 
f. Universitas 
g. Alamat rumah 
   Nomor Telepon 
 




PGSD Jurusan Ilmu Pendidikan 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Sebelas Maret  
Ngeseng, Kwangen, Gemolong, Sragen 
(0271) 6811576 
4. Nama Anggota Peneliti Hj. Endang Murtiningsih, S.Pd 
5. Lama Penelitian 6 bulan/dari bulan Juli s/d bulan Desember 
6. Biaya yang diperlukan Rp. 1.500.000,00 
   
  Sragen,   Desember 2009 
 Mengetahui, 




 Sudarmi, A.Ma.Pd  Wiwik Endar Lestari 
 NIP. 19590321 197802 2 003 NIM. X8806540 
 
Mengetahui 
a.n. Dekan FKIP UNS 
Pembantu Dekan I 
 
 
Prof. Dr.rer. nat. Sajidan, M.Si 




Laporan Penelitian Tindakan Kelas dengan Judul : Upaya Peningkatan 
Kemampuan Bercerita Melalui Gambar Seri Pada Siswa Kelas III  SD Negeri 
Banaran 2 Semester I Tahun Pelajaran 2009/2010. 












 Prof. Dr. St. Y. Slamet, M.Pd  Hj. Endang Murtiningsih, S.Pd 








Wiwik Endar Lestari 2009, UPAYA PENINGKATAN KEMAMPUAN 
BERCERITA MELALUI GAMBAR SERI PADA SISWA KELAS III SD 
NEGERI BANARAN 2 SEMESTER 1 TAHUN PELAJARAN 2009/2010. 
Laporan Penelitian Tindakan Kelas. 
 
Penelitian ini masalahnya dirumuskan sebagai berikut ”Apakah Penerapan 
penggunaan Media Gamber Seri Dapat Meningkatkan Kemampuan Bercerita 
Pada Siswa Kelas III SD Negeri Bandaran 2.  
 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Banaran 2 Kalijambe pada bulan Juli 
hingga Desember 2009 atau selama 6 bulan.  
 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri Banaran 2 Kalijambe 
obyek penelitiannya adalah pembelajaran bercerita melalui gambar seri  
 
Prosedur yang di gunakan untuk mencapai ketuntasan yaitu menggunakan dua 
siklus. Untuk siklus I dikelas kami dari 35 siswa yang belum tuntas 7 siswa. 
Setelah diadakan perbaikan pada siklus ke II siswa yang belum tuntas 4 siswa.  
 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media gambar 
seri dapat meningkatkan kemampuan bercerita pada siswa kelas III SD Negeri 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki pengaruh yang dinamis dalam kehidupan manusia 
di masa depan. Pendidikan dapat mengembangkan berbagai potensi yang 
dimilikinya secara optimal yaitu pengembangan yang setinggi-tingginya 
dalam aspek fisik, intelektual, emosional, sosial dan spiritual sesuai dengan 
tahap perkembangan serta karakteristik lingkungan fisik dan lingkungan sosial 
budaya dimana siswa hidup. Pada bidang intelektual dikembangkan potensi 
intelektual dengan setinggi-tingginya.  
Berbicara masalah pelajaran Bahasa Indonesia setinggi-tingginya, 
bercerita bagi siswa kelas III SD Negeri Banaran 2 Kecamatan Kalijambe 
merupakan pelajaran yang masih kurang diminati siswa, sehingga hasil belajar 
Bahasa Indonesia sangat rendah. Dari 35 siswa yang mencapai nilai baik 
(tuntas belajar) hanya 15%. Jadi yang tidak tuntas hanya 85%nya saja. (Data 
ini diperoleh dari nilai formatif siswa).  
Dalam hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia khususnya ketrampilan bercerita guru-guru kurang 
menggunakan media yang menarik. Dengan penggunaan media yang menarik 
siswa lebih tertarik pada pembelajaran, sehingga pembelajaran yang 
disampaikan guru dapat dipahami oleh siswa.  
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi pelajaran, penulis 
melaksanakan perbaikan pembelajaran dengan memilih penggunaan media 
gambar seri. Disamping itu untuk memperbaiki pembelajaran, juga ditujukan 
untuk memenuhi tugas dalam mata kuliah Ujian Akhir Program (UAP).  
Dalam proses pembelajaran siswa hanya bercerita menurut kemampuan 
siswa dengan 5 kalimat saja. Kalimat itu saja yang dangkal sekali belum bisa 
mengembangkan idenya. Harapan penulis dengan penggunaan media gambar 




B. Rumusan Masalah  Dan Pemecahannya 
1. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan diatas dapat 
dirumuskan permasalahannya sebagai berikut :  
Apakah penerapan penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan 
kemampuan belajar siswa pada siswa kelas III SD Negeri Banaran 2 
Kalijambe. 
2. Pemecahannya  
Untuk memecahkan  masalah yang telah di rumuskan di atas akan di 
lakukan kegiatan :  
a. Untuk memecahkan masalah dilakukan dengan memaparkan gambar 
seri sebagai media pembelajaran yang runtun.  
b. Membuat gagasan pokok setiap satu gambar yang dapat dikembangkan 
melalui ide atau pikiran siswa.  
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas. Tujuan penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk meningkatkan proses pembelajaran Bahasa Indonesia melalui 
bercerita lebih baik.  
2.  Untuk meningkatkan kemampuan bercerita lebih luas lagi bagi siswa kelas 
III SD Negeri Banaran 2 Kalijambe. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1.  Manfaat penelitian bagi guru antara lain : 
a. Membantu guru memperbaiki pembelajaran.  
b. Membantu guru berkembang secara profesional.  
c. Meningkatkan rasa percaya diri guru. 
2.  Manfaat bagi siswa antara lain : 
a.  Meningkatkan hasil belajar siswa.  
b.  Menjadi modal bagi siswa dalam bersikap.  
c.  Menjadikan siswa lebih termotivasi dalam pembelajaran. 
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3.  Manfaat bagi sekolah antara lain : 
a.  Peningkatan kemampuan profesi guru. 
b.  Peningkatan proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang aktif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan.  











































A. Kajian Teori  
TinjauanTentang Pembelajaran Keterampilan Bercerita 
1. Pembelajaran Bahasa 
Istilah pembelajaran merupakan istilah baru yang digunakan untuk 
menunjukkan kegiatan guru dan siswa. Sebelumnya, kita menggunakan 
istilah ‘proses belajar-mengajar’ dan ‘pengajaran’. Pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan 
sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat 
belajar dengan baik. 
Dalam konteks pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat 
belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang 
ditentukan (aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap 
(aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seseorang peserta 
didik. Pengajaran memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, 
yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan pembelajaran juga menyiratkan 
adanya interaksi antara guru dengan peserta didik. 
Sepintas pengertian mengajar hampir sama dengan pembelajaran 
namun pada dasarnya berbeda. Dalam pembelajaran kondisi atau situasi 
yang memungkinkan terjadinya proses belajar harus dirancang dan 
dipertimbangkan terlebih dahulu oleh perancang atau guru. Sementara itu 
dalam keseharian di sekolah-sekolah istilah pembelajaran atau proses 
pembelajaran sering dipahami sama dengan proses belajar mengajar 
dimana di dalamnya ada interaksi guru dan siswa dan antara sesama siswa 
untuk mencapai suatu tujuan yaitu terjadinya perubahan sikap dan tingkah 
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laku siswa. Apa yang dipahami guru ini sesuai dengan pengertian yang 
diuraikan dalam buku pedoman kurikulum (2004:3). Sistem pendidikan di 
Indonesia tidak dapat dipisahkan dari sistem masyarakat yang memberinya 
masukan maupun menerima keluaran tersebut. Pembelajaran mengubah 
masukan yang berupa siswa yang belum terdidik menjadi siswa yang 
terdidik. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran bahasa adalah kegiatan belajar mengajar (KBM) bahasa 
Indonesia secara riil di dalam kelas. Proses belajar mengajar merupakan 
rangkaian kegiatan guru (dalam hal tertentu juga siswa) mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, dan penelitian program pengajaran yang 
melibatkan siswa, guru, tujuan, bahan, metode, strategi, media dan 
evaluasi. 
2. Keterampilan Bercerita 
Keterampilan bercerita adalah kemampuan mengungkapkan pendapat 
atau pikiran dan perasaan kepada seseorang atau kelompok secara lisan 
maupun tertulis, baik secara berhadapan ataupun dengan jarak jauh. 
Bercerita adalah suatu aktivitas kehidupan manusia normal yang sangat 
penting, karena dengan bercerita kita dapat berkomunikasi antara sesama 
manusia, menyatakan pendapat, menyampaikan maksud dan pesan, 
mengungkapkan perasaan dalam segala kondisi emosional dan lain 
sebagainya. 
Kalau diamati dalam kehidupan sehari-hari, banyak ditemukan orang 
yang bercerita. Namun tidak semua orang dalam bercerita itu memiliki 
kemampuan yang baik dalam menyampaikan isi pesannya kepada orang 
lain sehingga dapat dimengerti sesuai dengan keinginannya. Dengan kata 
lain, tidak semua orang memiliki kemampuan yang baik didalam 
menyelaraskan atau menyesuaikan dengan detail yang tepat antara apa 
yang ada dalam pikiran atau perasaannya dengan apa yang diucapkannya 
sehingga orang lain yang mendengarkannya dapat memiliki pengertian dan 
pemahaman yang pas dengan keinginan si pencerita.  
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3. Media Pembelajaran 
Secara umum, media merupakan kata jamak dari "medium" yang 
berarti perantara atau pengantar (Wina Sanjaya, 2008:161). Mc Luhan 
(dalam Basuki Wibawa dan Farida Mukti, 2001:11) memberi batasan 
media dengan sangat luas sehingga mencakup semua alat komunikasi dari 
sesorang ke orang lain yang tidak ada di hadapannya. Sementara itu, 
Soepamo (1988: 1-2) mendefinisikan media sebagai suatu alat yang 
dipakai sebagai saluran untuk menyampaikan suatu pesan atau informasi 
dari suatu sumber kepada penerimanya. 
Menurut Sudarwan Danim (1995:7), media dalam dunia pendidikan 
merupakan seperangkat alat bantu atau pelengkap yang digunakan oleh 
guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan murid. Media di 
dalam pengajaran bukan hanya berupa alat atau bahan saja, akan tetapi 
hal-hal lain yang mernungkinkan murid dapat memperoleh pengetahuan. 
Media haruslah memenuhi kriteria mengomunikasikan bahan ajar 
kepada murid melalui indera yang dimilikinya secara efektif. Media dapat 
berupa bahan maupun peristiwa. Penggunaan media dalam pembelajaran 
diharapkan dapat digunakan sebagai stimulus bagi perkembangan 
kreativitas murid dalam belajar. 
Para ahli psikologi kognitif menjelaskan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu usaha untuk mengaktifkan indera murid agar murid 
memeroleh pemahaman. Cara untuk mengaktifkan indera murid dapat 
dilakukan dengan cara menggunakan alat bantu belajar atau media belajar 
seperti media cetak atau media elektronik sesuai dengan kebutuhan. 
4. Jenis-jenis Media Pembelajaran  
Media dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi, tergantung 
dari sudut pandang mana melihatnya. Arif S. Sardiman (1996: 28-79) 
mengklasifikasikan media menjadi: 
a. Media grafis, meliputi: gambar/foto, sketsa, diagram, bagan, grafik, 
kartun, poster, peta/globe, papan flanel, papan buletin. 
b. Media audio, meliputi: radio, alat rekam, pita magnetik, piringan 
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hitam, dan laboratorium bahasa, dan 
c. Media proyeksi diam, meliputi: film bingkai (slide), film rangkai (film 
ship), OHP, proyector apaque, tachitoscope, microprojection dengan 
microfilm 
Wina Sanjaya (2008: 170-171) mengklasifikasikan media menjadi 
beberapa klasifikasi : 
a. Dilihat dari sifatnya: media auditif, media visual, dan media audio 
visual. 
b. Dilihat dari jangkauannya: media yang memiliki daya liput yang luas 
seperti radio dan TV dan media yang mempunyai daya liput yang 
terbatas seperti film slide, film, dan video. 
c. Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya: media yang diproyeksikan 
seperti film slide, film strip, dan transparansi, dan media yang tidak 
diproyeksikan, meliputi radio, gambar, lukisan, dan media bahan cetak 
lainnya. 
5. Tujuan Penggunaan Media Pembelajaran 
Tujuan utama penggunaan media di dalam proses pembelajaran ialah 
agar pesan atau informasi yang dikomunikasikan dapat diserap 
semaksimal mungkin oleh para murid sebagai penerima informasi. Bahasa 
yang dikomunikasikan melalui lambang verbal saja kemungkinan 
terserapnya sangat kecil, sebab informasi yang demikian itu merupakan 
informasi yang sangat abstrak sehingga sangat sulit dipahami dan diresapi 
(Soepamo, 1988:5-6). Penggunaan media dapat memperkonkret informasi 
yang dikomunikasikan sehingga informasi dapat diserap semaksimal 
mungkin oleh si penerima informasi dan menghilangkan verbalisme. 
Wina Sanjaya (2008: 169) menyebutkan bahwa media dapat: (1) 
mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki murid, (2) mengatasi 
batas ruang kelas, (3) memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara 
murid dengan lingkungan (4) menghasilkan keseragaman pengamatan,  (5) 
menanamkan konsep dasar yang benar, nyata, dan tepat, (6) motivasi dan 
merangsang murid untuk belajar dengan baik, (7) membangkitkan 
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keinginan dan minat baru, (8) mengontrol kecepatan belajar murid, dan (9) 
memberikan pengalaman yang kongkrit sampai yang abstrak. 
Menurut Wina Sanjaya (2008:171) ada beberapa prinsip yang harus 
diperhatikan dalam memilih media sebaiknya :  
a. Media hendaknya sesuai dan diarahkan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
b. Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran 
c. Media harus memperhatikan efektivitas dan harus efisien. 
d. Media harus sesuai dengan kemampuan guru untuk 
mengoperasikannya.  
6. Pembelajaran Media Gambar Seri 
Guru dapat menyampaikan pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar sebagai pendukung. Pengggunaan media gambar dapat membantu 
siswa untuk memusatkan perhatian terhadap materi yang disampaikan. 
Media gambar dapat berupa gambar berseri maupun gambar lepas. 
Gambar seri merupakan sejumlah gambar yang menggambarkan suasana 
yang sedang diceritakan dan menunjukkan adanya kesinambungan antara 
gambar yang satu dengan yang lainnya, sedangkan gambar lepas 
merupakan gambar menunjukkan situasi ataupun tokoh dalam cerita yang 
dipilih untuk menggambarkan situasi-situasi tertentu, antara gambar satu 
dengan lainnya tidak menunjukkan kesinambungan (Ella Farida Tizen, 
2008).(www.google.com.). Sesuai penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 
pengertian media gambar berseri adalah media pembelajaran yang 
digunakan oleh guru yang berupa gambar datar yang mengandung cerita, 
dengan urutan tertentu sehingga antara satu gambar dengan gambar yang 
lain memiliki hubungan cerita dan membentuk satu kesatuan. Media 
gambar seri merupakan golongan atau jenis media visual gambar datar. 
Media gambar memiliki kelebihan sebagai berikut. 
a. Umumnya murah harganya, media gambar menggunakan kertas 
sebagai bahan baku sehingga harga relatif murah. 
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b. Mudah didapat, untuk mendapatkannya guru bisa menggandakan 
dengan cara memfotokopi. 
c. Mudah digunakannya, penggunaan media ini cukup dilihat dengan 
mata saja tanpa ada penggunaan alat lain sebagai penyerta. 
d. Dapat memperjelas suatu masalah. 
e. Lebih realistis. 
f. Dapat membantu mengatasi keterbatasan pengamatan. 
g. Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 
Ketrampilan bercerita dengan menggunakan media gambar seri siswa 
akan mudah meyampaikan ide-ide yang terkandung dalam gambar seri 
tersebut. Pada setiap satu gambar atau satu gagasan pokok dalam setiap 
gambar dikembangkan menjadi beberapa paragraf sehingga siswa dapat 
bercerita lebih luas lagi. 
Hal-hal unik yang diperoleh ketika proses perbaikan pembelajaran 
berlangsung adalah sebagai berikut :  
1. Siswa tampak antusias ketika guru memperlihatkan gambar seri, tetapi 
tidak membicarakan gambar yang ditunjukkan guru tersebut, siswa 
bercerita hal-hal lain yang tidak ada hubunganya dengan gambar seri 
2. Banyak siswa dalam menceritakan gambar seri seingatnya saja terkesan 
tidak urut. Ada cerita yang diulang-ulang.  
 
B. Kerangka Pikir 
Keterampilan bercerita merupakan salah satu keterampilan yang harus 
dikuasai oleh setiap siswa. Dalam menanamkan ketrampilan bercerita dimulai 
dari kanak-kanak. Kadang anak yang belum sekolah sudah diajari untuk 
bercerita ketika diajak bepergian. Oleh karena itu bercerita juga diajarkan 
disekolah-sekolah.  
Ketrampilan bercerita bermanfaat bagi siswa untuk meningkatkan 
kemampuan daya pikir siswa dengan baik dan membentuk karakter siswa, 
dalam mengembangkan kemampuan bersosialisasi dengan lingkunganya.  
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Seperti yang telah dikemukakan bagian depan, bahwa kemampuan 
bercerita di SD kami, yaitu kelas III SDN Banaran 2 Kalijambe, Sragen masih 
mengalami kesulitan karena disebabkan oleh beberapa faktor yaitu :  
1. Siswa kami kurang berminat pada pembelajaran bercerita.   
2. Siswa mengalami kesulitan untuk memotivasi siswa dalam 
membangkitkan minat belajar siswa dengan bercerita.  
3. Guru mengalami kesulitan untuk memotivasi siswa dalam membangkitkan 
minat belajar siswa dengan bercerita.  
4. Guru masih bingung dalam memilih media apa yang harus digunakan 
dalam menyampaikan pembelajaran bercerita.  
5. Guru mengalami kesulitan dalam menyampaikan pembelajaran bercerita di 
kelas bawah karena kelas bawah sulit untuk diajak berkomunikasi dengan 
guru  
Oleh sebab itu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas, kami 
sebagai guru hanya memilih media dengan menggunakan gambar seri sebagai 
pembelajaran bercerita, karena gambar seri adalah sejumlah gambar yang 
menggambarkan suasana yang sedang diceritakan dan menunjukkan adanya 
kesinambungan antara gambar yang satu dengan yang lainya, menurut (Ella 





































C. Hipotesis Tindakan 
 Melalui penggunan gambar seri dapat meningkatkan kemampuan 












































PELAKSANAAN PENELITIAN  
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian dilakukan di SDN Banaran 2 Kalijambe, Sragen. Pada bulan 
Juli – Desember 2009 atau semester gasal tahun pelajaran 2009/2010.   
 
B. Subyek dan Obyek Penelitian  
Subyek Penelitian ini adalah siswa kelas III SDN Banaran 2 Kalijambe, 
Sragen. Obyek Penelitian adalah pembelajaran bercerita.  
 
C. Prosedur Penelitian 
Prosedur Penelitian adalah suatu rangkaian tahap-tahap penelitian dari 




















Alur Penelitian Tindakan Kelas 










Adapun rancangan prosedur PTK ini di uraikan sebagai berikut:  
Siklus I : 
2. Perencanaan  
a. Mengumpulkan data yang ada.  
b. Mengidentifikasi masalah yang dihadapi siswa dan pemecahannya 
c. Membuat perencanaan pembelajaran (RPP)  
d. Melengkapi media pembelajaran.  
e. Membuat lembar observasi dan merancang alat evaluasi.  
3. Pelaksanaan kegiatan  
a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran sebagaimana yang telah 
direncanakan dalam RPP.  
b. Siswa dikelompokkan menjadi 5 kelompok untuk mengidentifikasi 
urutan bercerita.  
c. Siswa berdiskusi menyelesaikan tugas yang diberikan guru.  
d. Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi.  
e. Guru mengevaluasi  secara kelompok.  
4. Observasi  
a. Mengamati kegiatan anak ketika proses pembelajaran dengan gambar 
pengamatan. 
b. Mitra peneliti mengamati cara guru dalam menyampaikan materi.  
c. Mitra peneliti mengamati cara guru menggunakan media gambar seri.  
5. Evaluasi  
Siswa dievaluasi dengan tes dan non tes  
a. Dengan tes mengerjakan soal-soal yang diberikan guru  
b. Non tes dengan cara diamati pada saat proses pembelajaran.  
6. Refleksi  
Guru yang sekaligus sebagai peneliti dan mitra peneliti atau juga guru 
lain melakukan refleksi membahas.  
a. Kekurangan-kekurangan selama pelaksanaan pembelajaran  
b. Tanggapan mengenai penggunaan gambar seri sebagai media 
pembelajaran  
c. Motivasi siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
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Siklus II  
1. Perencanaan  
a. Mengidentifikasi masalah.  
b. Membuat rencana pembelajaran.  
c. Memperjelas media gambar seri dan mempergunakan skenario 
pembelajaran.  
d. Membuat lembar observasi.  
e. Merancang alat evaluasi.   
b. Pelaksanaan  
a. Membentuk kelompok  
b. Memberi apersepsi dengan memberi pertanyaan siswa tentang 
bagaimana urut-urutan dalam bercerita.  
c. Tugas kelompok membuat cerita dengan menggunakan media gambar 
seri.  
d. Melaporkan hasil kelompok.   
c. Observasi  
Mengadakan pengamatan dari rencana dan pelaksanaan tindakan yang 
dilakukan untuk memperoleh data yang dibutuhkan melalui mitra peneliti 
atau guru lain.  
d. Evaluasi  
Siswa dievaluasi dengan tes dan non tes  
a. Dengan tes mengerjakan soal-soal yang diberikan guru  
b. Non tes dengan cara diamati pada saat proses pembelajaran.  
e. Refleksi  
Refleksi dilaksanakan setelah melakukan observasi dengan 
menganalisis data-data yang telah dikumpulkan. Tanggapan dari siswa 
dengan digunakannya gambar seri pada pembelajaran bercerita tanggapan-
tanggapan dari mitra peneliti dan teman sejawat.  
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JADWAL PENELITIAN (Juli – Desember 2009) 
 
Bulan 
Juli Agustus September Oktober Nopember Desember No Jenis Kegiatan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Persiapan  
- Membuat usulan 
penelitian  
- Konsultasi dengan 
dosen pembimbing  
- Mempresentasikan 











                     
2.  Persiapan Tindakan  
- Perijinan  
- Rapat koordinasi  
- Penyiapan instrumen 









                 
3.  Siklus I  
- Rencana  
- Tindakan  
- Observasi  
- Refleksi  
Siklus II  
- Rencana  
- Tindakan  
- Observasi  
- Refleksi  
















































         
4. Analisis data dan 
pembuatan laporan  
               x x x x      
5. Seminar dan 
penggandaan laporan  




HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Diskeripsi Hasil penelitian kondisi awal  
Untuk mengetahui kondisi di lapangan dilakukan penjajagan awal pada 
tanggal 24-29 Agustus 2009, melalui pengamatan, angket serta tes. 
Hasilnya sebagai berikut :  
a. Siswa terlihat kurang berminat mengikuti pembelajaran bercerita 
b. Guru merasa sulit membangkitkan minat siswa 
c. Siswa belum berani bercerita di depan kelas  
d. Guru tidak menggunakan media pembelajaran bercerita, adapun hasil 
tes untuk bercerita di depan kelas adalah sebagai berikut :  
TABEL I 
HASIL PENILAIAN BERCERITA PADA KONDISI AWAL 




NAMA SISWA NILAI KKM KET 
1. 1343 Cikris Prabowo  60 65 Tidak tuntas  
2. 1358 M. Al Farizi  50 65 Tidak tuntas  
3. 1364 Sartika Suci A 50 65 Tidak tuntas  
4. 1391 Joni Dwi H  50 65 Tidak tuntas  
5. 1395 Maryat Retno P 50 65 Tidak tuntas  
6. 1400 Padmi Wulandari 60 65 Tidak tuntas  
7. 1408 Winda Puji L 80 65 Tuntas 
8. 1413 Agus Budi S 60 65 Tidak tuntas  
9. 1414 Anggara Bagus T S 70 65 Tidak tuntas  
10. 1416 Anggun Ella I  80 65 Tuntas 
11. 1418 Bayu Setyo N  60 65 Tidak tuntas  
16 
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12. 1420 Edwin Feri F 60 65 Tidak tuntas  
13. 1421 Fachrudin M Husen  70 65 Tuntas 
14. 1423 Galih Dwi S 70 65 Tuntas 
15. 1424 Isti Bunga H 80 65 Tuntas 
16. 1425 Gissheila F A 80 65 Tuntas 
17. 1426 Linda Rahmawati  60 65 Tidak tuntas  
18. 1429 M. Bagus Arofiq 60 65 Tidak tuntas  
19. 1430 Nanda Qori Aina 70 65 Tuntas 
20. 1431 Nurlia Tri P 90 65 Tuntas 
21. 1432 Nanang Listiyanto  60 65 Tidak tuntas  
22. 1433 Rifki Fajar P  60 65 Tidak tuntas  
23. 1434 Rivae Krisnadi  50 65 Tidak tuntas  
24. 1435 Siti Ayu S 60 65 Tidak tuntas  
25. 1436 Sri Febriyastyo B 60 65 Tidak tuntas  
26. 1438 Vera Oktavia 90 65 Tuntas 
27. 1439 Virgiawan L  60 65 Tidak tuntas  
28. 1440 Wahyu Tri N  50 65 Tidak tuntas  
29. 1441 Wisnu P  60 65 Tidak tuntas  
30. 1442 Yanuar Setyawan  80 65 Tuntas 
31. 1443 Yumar Aviv P U 70 65 Tuntas 
32. 1444 Zaid Husaen A F  60 65 Tidak tuntas  
33. 1445 Zalza Bela C 70 65 Tuntas 
34. 1497 Safir 50 65 Tidak tuntas  
35 1498 Siti Noor Azizah H 70 65 Tidak tuntas  
  Jumlah nilai 2.260   
  Rata-rata 60   
  Daya serap 60%   
  Ketuntasan 15%   
  
 Dari tabel I diolah dan hasilnya digambarkan pada tabel II.  
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TABEL II 
REKAP HASIL NILAI ULANGAN BAHASA INDONESIA  
PADA KONDISI AWAL  
 
No  Nilai Jumlah siswa  Jumlah nilai  
1. 90 2 180 
2. 80 5 400 
3. 70 7 490 
4. 60 14 840 
5. 50 7 350 




GRAFIK I.  
HASIL NILAI MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA  















































2. Diskripsi Siklus Penelitian  
Melalaui pelaksanaan penelitian pada siklus pertama dengan tema 
kesehatan yang dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 09 September 2009 
telah diperoleh data nilai hasil evaluasi belajar sebagai berikut : 
 
TABEL III 
HASIL NILAI ULANGAN BAHASA INDONESIA SETELAH 





siklus I  
KKM Keterangan 
1. 1343 Cikris Prabowo  80 65 Tuntas 
2. 1358 M. Al Farizi  50 65 Tidak Tuntas 
3. 1364 Sartika Suci A 50 65 Tidak Tuntas 
4. 1391 Joni Dwi H  70 65 Tuntas 
5. 1395 Maryat Retno P 50 65 Tidak Tuntas 
6. 1400 Padmi Wulandari 70 65 Tuntas 
7. 1408 Winda Puji L 80 65 Tuntas 
8. 1413 Agus Budi S 50 65 Tidak Tuntas 
9. 1414 Anggara Bagus T S 80 65 Tuntas 
10. 1416 Anggun Ella I  80 65 Tuntas 
11. 1418 Bayu Setyo N  80 65 Tuntas 
12. 1420 Edwin Feri F 80 65 Tuntas 
13. 1421 Fachrudin M Husen  70 65 Tuntas 
14. 1423 Galih Dwi S 80 65 Tuntas 
15. 1424 Isti Bunga H 80 65 Tuntas 
16. 1425 Gissheila F A 80 65 Tuntas 
17. 1426 Linda Rahmawati  60 65 Tidak Tuntas 
18. 1429 M. Bagus Arofiq 60 65 Tidak Tuntas 
19. 1430 Nanda Qori Aina 80 65 Tuntas 
20. 1431 Nurlia Tri P 80 65 Tuntas 
21. 1432 Nanang Listiyanto  70 65 Tuntas 
22. 1433 Rifki Fajar P  70 65 Tuntas 
23. 1434 Rivae Krisnadi  70 65 Tuntas 
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24. 1435 Siti Ayu S 80 65 Tuntas 
25. 1436 Sri Febriyastyo B 80 65 Tuntas 
26. 1438 Vera Oktavia 80 65 Tuntas 
27. 1439 Virgiawan L  70 65 Tuntas 
28. 1440 Wahyu Tri N  70 65 Tuntas 
29. 1441 Wisnu P  70 65 Tuntas 
30. 1442 Yanuar Setyawan  80 65 Tuntas 
31. 1443 Yumar Aviv P U 80 65 Tuntas 
32. 1444 Zaid Husaen A F  80 65 Tuntas 
33. 1445 Zalza Bela C 80 65 Tuntas 
34. 1497 Safir 60 65 Tidak Tuntas 
35 1498 Siti Noor Azizah H 70 65 Tuntas 
  Jumlah nilai  2.520   
  Rata-rata 72   
  Daya serap 72%   
  Ketuntasan 80%   
 
 Data hasil nilai ulangan Bahasa Indonesia kelas III dapat direkap sebagai 
berikut :  
TABEL IV 
REKAP NILAI ULANGAN BAHASA INDONESIA 
 PADA SIKLUS I 
No  Nilai Jumlah siswa  Jumlah nilai  
1. 80 18 1440 
2. 70 10 700 
3. 60 3 180 
4. 50 4 200 





GRAFIK II.  
HASIL NILAI MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA  










3. Hasil Penelitian Siklus II 
TABEL V 
HASIL NILAI ULANGAN BAHASA INDONESIA SETELAH 









1. 1343 Cikris Prabowo  80 65 Tuntas  
2. 1358 M. Al Farizi  70 65 Tuntas  
3. 1364 Sartika Suci A 70 65 Tuntas  
4. 1391 Joni Dwi H  70 65 Tuntas  
5. 1395 Maryat Retno P 80 65 Tuntas  
6. 1400 Padmi Wulandari 80 65 Tuntas  
7. 1408 Winda Puji L 90 65 Tuntas  
8. 1413 Agus Budi S 60 65 Tidak Tuntas  
9. 1414 Anggara Bagus T S 90 65 Tuntas  
10. 1416 Anggun Ella I  90 65 Tuntas  
11. 1418 Bayu Setyo N  80 65 Tuntas  
12. 1420 Edwin Feri F 80 65 Tuntas  
































14. 1423 Galih Dwi S 80 65 Tuntas  
15. 1424 Isti Bunga H 100 65 Tuntas  
16. 1425 Gissheila F A 80 65 Tuntas  
17. 1426 Linda Rahmawati  70 65 Tuntas  
18. 1429 M. Bagus Arofiq 70 65 Tuntas  
19. 1430 Nanda Qori Aina 90 65 Tuntas  
20. 1431 Nurlia Tri P 90 65 Tuntas  
21. 1432 Nanang Listiyanto  90 65 Tuntas  
22. 1433 Rifki Fajar P  90 65 Tuntas  
23. 1434 Rivae Krisnadi  80 65 Tuntas  
24. 1435 Siti Ayu S 80 65 Tuntas  
25. 1436 Sri Febriyastyo B 90 65 Tuntas  
26. 1438 Vera Oktavia 90 65 Tuntas  
27. 1439 Virgiawan L  60 65 Tidak Tuntas  
28. 1440 Wahyu Tri N  60 65 Tidak Tuntas  
29. 1441 Wisnu P  80 65 Tuntas  
30. 1442 Yanuar Setyawan  90 65 Tuntas  
31. 1443 Yumar Aviv P U 80 65 Tuntas  
32. 1444 Zaid Husaen A F  80 65 Tuntas  
33. 1445 Zalza Bela C 90 65 Tuntas  
34. 1497 Safir 60 65 Tidak Tuntas  
35 1498 Siti Noor Azizah H 90 65 Tuntas  
  Jumlah nilai  2.810   
  Rata-rata 80   
  Daya serap 80%   









REKAP NILAI ULANGAN BAHASA INDONESIA PADA  
SIKLUS II 
No  Nilai Jumlah siswa  Jumlah nilai  
1. 100 1 100 
2. 90 12 1.080 
3. 80 13 1.040 
4. 70 5 350 
50 60 4 240 
 Jumlah 35 2.810 
 
 
GRAFIK III.  
HASIL NILAI MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA  

















































4. Rekapitulasi Hasil Tes Sebelum Perbaikan, Siklus I dan Siklus II  
TABEL VII 
REKAPITULASI HASIL TES SEBELUM PERBAIKAN,  









1. 1343 Cikris Prabowo  60 80 80 
2. 1358 M. Al Farizi  50 50 70 
3. 1364 Sartika Suci A 50 50 70 
4. 1391 Joni Dwi H  50 70 70 
5. 1395 Maryat Retno P 50 50 80 
6. 1400 Padmi Wulandari 60 70 80 
7. 1408 Winda Puji L 80 80 90 
8. 1413 Agus Budi S 60 50 60 
9. 1414 Anggara Bagus T S 70 80 90 
10. 1416 Anggun Ella I  80 80 90 
11. 1418 Bayu Setyo N  60 80 80 
12. 1420 Edwin Feri F 60 80 80 
13. 1421 Fachrudin M Husen  70 70 80 
14. 1423 Galih Dwi S 70 80 80 
15. 1424 Isti Bunga H 80 80 100 
16. 1425 Gissheila F A 80 80 80 
17. 1426 Linda Rahmawati  60 60 70 
18. 1429 M. Bagus Arofiq 60 60 70 
19. 1430 Nanda Qori Aina 70 80 90 
20. 1431 Nurlia Tri P 90 80 90 
21. 1432 Nanang Listiyanto  60 70 90 
22. 1433 Rifki Fajar P  60 70 90 
23. 1434 Rivae Krisnadi  50 70 80 
24. 1435 Siti Ayu S 60 80 80 
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25. 1436 Sri Febriyastyo B 60 80 90 
26. 1438 Vera Oktavia 90 80 90 
27. 1439 Virgiawan L  60 70 60 
28. 1440 Wahyu Tri N  50 70 60 
29. 1441 Wisnu P  60 70 80 
30. 1442 Yanuar Setyawan  80 80 90 
31. 1443 Yumar Aviv P U 70 80 80 
32. 1444 Zaid Husaen A F  60 80 80 
33. 1445 Zalza Bela C 70 80 90 
34. 1497 Safir 50 60 60 
35 1498 Siti Noor Azizah H 70 70 90 
  Jumlah nilai  2.260 2.520 2.810 
  Rata-rata 60 72 80 
  Daya serap 60% 72% 80% 
  Ketuntasan 15% 80% 96% 
 
TABEL VIII 
REKAPITULASI HASIL TES SEBELUM PERBAIKAN,  
SIKLUS I DAN SIKLUS II 
 
No Nilai Sebelum Perbaikan Siklus I Siklus II 
1. 100 0 0 1 
2. 90 2 0 12 
3. 80 5 18 13 
4. 70 7 10 5 
5. 60 14 3 4 
6. 50 7 4 0 
7. 40 0 0 0 









GRAFIK IV.  
DATA HASIL NILAI MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA  
KELAS III PADA TES SEBELUM PERBAIKAN,  











Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa :  
7. Siswa yang mendapai nilai 100  
a. Sebelum diadakan perbaikan pembelajaran adalah kosong  
b. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus I adalah kosong 
c. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus II adalah 1 anak 
8. Siswa yang mendapai nilai 90  
a. Sebelum diadakan perbaikan pembelajaran adalah 2 anak 
b. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus I adalah kosong 
c. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus II adalah 12 anak 
9. Siswa yang mendapai nilai 80  
a. Sebelum diadakan perbaikan pembelajaran adalah 5 anak 
b. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus I adalah 18 anak 
c. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus II adalah 13 anak 
10. Siswa yang mendapai nilai 70  
a. Sebelum diadakan perbaikan pembelajaran adalah 7 anak 
b. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus I adalah 10 anak 
































11. Siswa yang mendapai nilai 60  
a. Sebelum diadakan perbaikan pembelajaran adalah 14 anak 
b. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus I adalah 3 anak 
c. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus II adalah 4 anak 
12. Siswa yang mendapai nilai 50  
a. Sebelum diadakan perbaikan pembelajaran adalah 7 anak 
b. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus I adalah 4 anak 
c. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran siklus II adalah kosong 
 
B. Pembahasan 
Dilihat dari kata-kata hasil tes diatas menunjukkan prestasi belajar siswa 
meningkat dibandingkan dengan kondisi awal sebelum ada perbaikan. Dari 
hasil pengamatan tampak keingintahuan siswa ketika guru mengeluarkan 
gambar seri. Perhatian siswa tertuju pada gambar seri. Perhatian semakin 
tinggi ketika guru berbicara sambil mengajak siswa untuk menebak gambar 
seri. Siswa bersemangat ketika diajak mengurutkan gambar seri yang 
ditunjukan guru. Beberapa anak menunjukkan perhatian yang tinggi. Mereka 
yang duduk dibelakang berdiri melihat gambar yang dipegang guru. Suasana 
kelas terasa hidup.  
Setelah guru menyampaikan materi secara ringkas siswa dimintai 
pendapat. Kemudian guru memotivasi beberapa siswa untuk bercerita di depan 
kelas. Dari 35 siswa hanya 23 siswa dengan malu-malu tampil bercerita di 
depan kelas. Sedangkan siswa yang lain berani maju ke depan tetapi 
berpasangan dengan temanya.  
Pada siklus I diadakan tes bercerita di depan. Hasilnya lebih meningkat 
yaitu dari 35 siswa, 28 siswa sudah tuntas sedangkan 7 anak belum tuntas.  
Ada beberapa kelemahan pada siklus I yaitu guru hanya berada di depan 
kelas, guru belum memberi penguatan,  guru lebih banyak bercerita sehingga 
inisiatif siswa kurang dan  gambar seri kurang menarik karena tidak berwarna.  
Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan pada siklus I maka diadakan 
tindakan siklus II. Pada siklus II proses kegiatan belajar mengajar dan hasil 
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pembelajaran meningkat seperti yang diharapkan. Guru berkeliling kelas, 
penggunaan gambar seri yang berwarna lebih menarik, setiap siswa sudah 
mampu bercerita dengan media gambar seri secara runtut baik dan benar. 
Gambar seri secara runtut baik dan benar. Dari 35 siswa, 31 siswa sudah 
tuntas atau dinyatakan lulus dan memiliki kemampuan bercerita. Standar 
ketuntasan belajar untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 65.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki dampak positif terhadap kegiatan 
belajar mengajar, peningkatan kemampuan guru, penggunaan bahan ajar 
lainya, dan pemanfaatan media pendidikan. Kegiatan belajar mengajar yang 
berlangsung secara konvensional, berubah menjadi suatu kegiatan dua arah. 
Guru memberikan stimulus dan siswa merespons stimulus tersebut. Siswa 
yang tadinya tidak aktif menjadi aktif dalam kegiatan belajar mengajar seperti 
menjawab pertanyan guru, memperhatikan penyampaian materi dari guru dan 
berani tampil di depan kelas untuk bercerita.  
Setelah tindakan penelitian ini, guru mulai dapat mengembangkan 
kemampuanya untuk memotivasi murid lebih aktif. Guru lainpun ada yang 
tertarik menggunakan media ini dalam mengajar bercerita. Guru tidak lagi 
segan untuk memperingatkan atau menegur murid yang perhatianya tidak 
terfokus pada proses pembelajaran dan memberikan penghargaan kepada 
siswa yang berprestasi di dalam proses pembelajaran dan memacu motivasi 
siswa untuk berbicara atau ikut berpartisipasi aktif selama pembelajaran 
berlangsung.  
Siswa mau aktif dan berperan serta dalam proses belajar-mengajar. Siswa 
mampu bercerita dengan berbantuan Gambar Seri. Pengetahuan murid 
bertambah dengan menggunakan media Gambar Seri dan bercerita 
berpasangan, berkelompok. Perubahan positif tersebut membawa dampak baik 
berupa peningkatan nilai siswa dalam bercerita. Guru mampu menggunakan 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di muka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia kelas III SD Negeri Banaran 2 dengan 
menggunakan media gambar seri dapat meningkatkan kemampuan bercerita. 
Hal-hal lain yang dapat membantu pencapaian perbaikan pembelajaran Bahasa 
Indonesia Kelas III SD Negeri Banaran 2 dari kesimpulan diatas antara lain :  
1. Minat dan motivasi siswa pada kegiatan belajar mengajar standar 
kompetensi bercerita meningkat pada setiap siklusnya.  
2. Siswa lebih aktif dan atusias untuk merespon stimulus dari guru selama 
kegiatan belajar mengajar.  
3. Kemampuan murid memahami isi cerita meningkat ini tampak dari 
banyaknya murid yang berani tampil untuk bercerita 
4. Hasil tes unjuk kerja siswa yang dilakukan oleh guru menunjukkan adanya 
peningkatan setiap siklusnya  
5. dalam proses perbaikan pembelajaran dengan menggunakan media dapat 
meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan media menambah 
pengetahuan dan wawasan terhadap materi pelajaran sehingga dapat 




Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang disarankan untuk 
dilakukan oleh guru dalam pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia 
kelas III Sekolah Dasar, antara lain :  
1. Guru hendaknya selalu berupaya membiasakan anak bercerita dan 
menciptakan suasana kelas yang kondusif. Karena pada hakekatnya setiap 
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anak normal berpotensi mampu bercerita. Sekolah dan guru yang 
memungkinkan mengembangkan potensi kemampuan cara anak.  
2. Guru harus berusaha menyampaikan materi serta mengelola kelas, 
sehingga kualitas pembelajaran yang dilakukanya dapat terus meningkat 
seiring dengan kemampuan yang dimilikinya. Selain itu, guru mau 
membuka diri untuk menerima saran dan kritik agar dapat lebih 
memperbaiki kualitas dirinya.  
3. Guru dalam pembelajaran berbicara hendaknya menggunakan media 
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